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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Dampak 

Pengembangan Desa Wisata Tlatar Kandangan Kabupaten Sleman 

Terhadap Kehidupan Ekonomi Masyarakat Lokal dapat disimpulkan 

pengembangan  Desa Wisata Tlatar Kandangan memberikan dampak 

positif dan dampak negatif terhadap ekonomi masyarakat lokal, sebagai 

berikut: 

1. Dampak positif terhadap kehidupan ekonomi masyarakat lokal yang 

pertama, kontribusi untuk pendapatan pemerintah dengan adanya 

wisatawan yang datang ke Desa Wisata Tlatar Kandangan maka 

pendapatan pemerintah berupa hasil dari kegiatan wisatawan selama 

berwisata di Desa Wisata Tlatar Kandangan. Kedua penciptaan 

lapangan kerja, dengan keberadaan Desa Wisata Tlatar Kandangan, 

ada beberapa masyarakat lokal yang membuka usaha disekitar desa 

wisata. Masyarakat lokal mendapat pekerjaan tambahan sebagai 

pengelola, pedagang makanan dan minuman, homestay. Ketiga, 

dengan adanya pembangunan infrastruktur di Desa Wisata Tlatar 

Kandangan berdampak positif terhadap wisatawan dan masyarakat 

lokal. Seperti dibangunnya fasilitas pendopo, gazebo, toilet, mushola, 

kantor sekertariat, tempat parkir dan papan penunjuk arah agar 
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terciptanya kenyamanan wisatawan selama berwisata. Keempat, 

dengan adanya Desa Wisata Tlatar Kandangan mampu merubah 

perekonomian masyarakat lokal sedikit meningkat. Karena jumlah 

kunjungan yang belum stabil ini maka belum berdampak cukup besar. 

Kelima dengan adanya fasilitas pariwisata juga dapat berdampak 

positif terhadap masyarakat lokal. 

2. Dampak negatif terhadap kehidupan ekonomi masyarakat lokal yang 

Pertama ketergantungan ekonomi yang terjadi pada masyarakat yang 

tidak memiliki pekerjaan tetap dan hanya dari hasil bekerja sebagai 

pengusaha. Dimana penghasilan sehari – hari hanya didapat dari hasil 

berjualan. Kedua Desa Wisata Tlatar Kandangan mengalami 

karakteristik musiman yang dimana para pengunjung hanya datang 

dihari tertentu saja dan jika hujan wisatawan tidak dapat menikmati 

atraksi yang ada di Desa Wisata Tlatar Kandangan selain itu 

kurangnya perhatian khusus dari pemerintah. Ketiga timbulnya biaya 

– biaya tambahan bagi perekonomian setempat yang menimbulkan 

biaya tambahan untuk perbaikan wahana permainan di lokasi wisata, 

fasilitas – fasilitas yang sudah mulai rusak dan perbaikan jalan. 

Keempat meningkatnya harga tanah dikawasan desa wisata yang 

dimana harga tanah mulai naik harga jualnya.  

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang bisa diberikan 

antara lain adalah alangkah baiknya pengelola desa wisata atau pemerintah 
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daerah setempat untuk bisa lebih mempromosikan Desa Wisata Tlatar 

Kandangan ini menjadi tujuan wisata dengan menghadirkan atraksi baru 

atau mengoptimalkan penyediaan fasilitas yang lebih baik lagi, sehingga 

Desa Wisata Tlatar Kandang tidak mengalami penurunan pengunjung 

wisata. Diharapkan juga pengelola desa wisata dan masyarakat lokal harus 

selalu menjaga kelestarian alamnya dan kebersihan lingkungan sekitar 

dengan tidak membuang sampah sembarangan, sehingga Desa Wisata 

Tlatar Kandangan ini tetap terjaga dan dapat dinikmati untuk jangka waktu 

yang lama. 
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Lampiran 1 Surat Permohonan Penelitian 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 Surat Keterangan Telah Penelitian di Desa Wisata Tlatar Kandangan 

 



 

 

 

Lampiran 3 Lembar Bimbingan 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 Pedoman Wawancara Kepada Pengelola Desa Wisata  

PEDOMAN WAWANCARA 

“Dampak Pengembangan Desa Wisata Tlatar Kandangan Kabupaten 

Sleman Terhadap Kehidupan Ekonomi Masyarakat Lokal” 

 

Hari/Tanggal : 06 Maret 2023 

Waktu  : 12.00 WIB 

 

A. Identitas Informan 

Nama   : Nurrun Muchammad Shiddieqy Hadna 

Pekerjaan   : Swasta (Ketua Pengelola Desa Wisata Tlatar) 

Jenis Kelamin  : Laki - laki 

Pendidikan Terakhir : S2 

B. Instrumen Wawancara Kepada Pengelola Desa Wisata Tlatar Kandangan 

1. Kapan dan bagaimana awal mula Desa Wisata Tlatar Kandangan dijadikan 

sebagai tempat wisata? 

2. Apakah masyarakat sekitar ikut terlibat dalam pengembangan Desa Wisata 

Tlatar Kandangan? 

3. Apakah pemerintah ikut dalam pembangunan Desa Wisata Tlatar 

Kandangan sebagai tempat wisata, baik pemerintah Kota Yogyakarta 

maupun pemerintah tingkat I? 

4. Apakah keberadaan Desa Wisata Tlatar Kandangan berdampak terhadap 

perekonomian masyarakat lokal? 

Dampak Positif: 

a. Apakah ada dampak terhadap kontribusi untuk pendapatan 

pemerintah? Contoh dengan keberadaan Desa Wisata Tlatar 

Kandangan pemerintah akan mendapatkan pemasukan, pendapatan 

berupa pajak, retribusi, dll. 

b. Apakah ada dampak secara signifikan dalam menciptakan lapangan 

kerja baru bagi masyarakat lokal? 



 

 

 

c. Apakah ada dampak terhadap pembangunan infrastruktur bagi 

masyarakat lokal dan wisatawan? Contoh penyediaan yang lebih baik 

dari pemerintah dalam penyediaan air bersih, listrik, transportasi 

umum dan fasilitas pendukung lainnya 

d. Apakah ada dampak terhadap perkembangan ekonomi lokal? Contoh 

dengan keberadaan Desa Wisata Tlatar Kandangan akan mampu 

meningkatkan perekonomian masyarakat lokal dengan berbagai 

peluang usaha. 

e. Apakah ada dampak terhadap pemanfaatan fasilitas pariwisata oleh 

masyarakat lokal dengan keberadaan Desa Wisata Tlatar Kandangan? 

Dampak Negatif: 

a. Adakah dampak terhadap ketergantungan ekonomi masyarakat dengan 

adanya Desa Wisata Tlatar Kandangan? 

b. Apakah terjadi karakteristik musiman? 

c. Apakah selama ada pengembangan di Desa Wisata Tlatar Kandangan 

menimbulkan biaya tambahan bagi perekonomian setempat? 

d. Apakah selama pengembangan yang terjadi di Desa Wisata Tlatar 

Kandangan meningkatkan angka inflasi dan meroketnya harga tanah? 

e. Apakah selama adanya Desa Wisata Tlatar Kandangan meningkatkan 

kecenderungan untuk mengimpor bahan – bahan yang diperlukan 

dalam pariwisata sehingga produk lokal tidak terserap? 

5. Apakah harapan bapak/ibu kedepannya untuk Desa Wisata Tlatar 

Kandangan? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 Pedoman Wawancara Kepada Pengusaha Di Desa Wisata 

PEDOMAN WAWANCARA  

“Dampak Pengembangan Desa Wisata Tlatar Kandangan Kabupaten 

Sleman Terhadap Kehidupan Ekonomi Masyarakat Lokal” 

 

Hari/Tanggal : 06 Maret 2023 

Waktu  : 13.40 WIB 

 

A. Identitas Informan 

Nama   : Sidik 

Umur   : 43 Tahun 

Pekerjaan   : Wiraswasta (Pemilik Gudang Durian di Desa 

Wisata Tlatar Kandangan) 

Jenis Kelamin  : Laki – laki 

Pendidikan Terakhir : SMP 

B. Instrumen Wawancara Kepada Pengusaha di Desa Wisata Tlatar Kandangan 

1. Sudah berapa lama bapak/ibu berjualan di Desa Wisata Tlatar Kandangan? 

2. Sebelum adanya Desa Wisata Tlatar Kandangan apa pekerjaan bapak/ibu? 

3. Berapa pendapatan per bulan bapak/ ibu peroleh dengan adanya Desa 

Wisata Tlatar Kandangan? 

4. Apakah ada perubahan pendapatan dari sebelum dan sesudah Desa Wisata 

Tlatar Kandangan dikembangkan? 

5. Apakah dengan adanya pengembangan yang dilakukan di Desa Wisata 

Tlatar Kandangan kondisi ekonomi bapak/ibu menjadi lebih baik? 

6. Apakah keberadaan Desa Wisata Tlatar Kandangan berdampak terhadap 

perekonomian masyarakat lokal? 

Dampak Positif: 

a. Apakah ada dampak terhadap kontribusi untuk pendapatan pemerintah? 

Contoh dengan keberadaan Desa Wisata Tlatar Kandangan pemerintah 

akan mendapatkan pemasukan, pendapatan berupa pajak, retribusi, dll. 



 

 

 

b. Apakah ada dampak secara signifikan dalam menciptakan lapangan 

kerja baru bagi masyarakat lokal? 

c. Apakah ada dampak terhadap pembangunan infrastruktur bagi 

masyarakat lokal dan wisatawan? Contoh penyediaan yang lebih baik 

dari pemerintah dalam penyediaan air bersih, listrik, transportasi umum 

dan fasilitas pendukung lainnya 

d. Apakah ada dampak terhadap perkembangan ekonomi lokal? Contoh 

dengan keberadaan Desa Wisata Tlatar Kandangan akan mampu 

meningkatkan perekonomian masyarakat lokal dengan berbagai 

peluang usaha. 

e. Apakah ada dampak terhadap pemanfaatan fasilitas pariwisata oleh 

masyarakat lokal dengan keberadaan Desa Wisata Tlatar Kandangan? 

Dampak Negatif: 

a. Adakah dampak terhadap ketergantungan ekonomi masyarakat dengan 

adanya Desa Wisata Tlatar Kandangan? 

b. Apakah terjadi karakteristik musiman? 

c. Apakah selama ada pengembangan di Desa Wisata Tlatar Kandangan 

menimbulkan biaya tambahan bagi perekonomian setempat? 

d. Apakah selama pengembangan yang terjadi di Desa Wisata Tlatar 

Kandangan meningkatkan angka inflasi dan meroketnya harga tanah? 

e. Apakah selama adanya Desa Wisata Tlatar Kandangan meningkatkan 

kecenderungan untuk mengimpor bahan – bahan yang diperlukan dalam 

pariwisata sehingga produk lokal tidak terserap? 

7. Apakah harapan bapak/ibu kedepannya untuk Desa Wisata Tlatar 

Kandangan? 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6 Pedoman Wawancara Kepada Masyarakat Lokal 

PEDOMAN WAWANCARA 

“Dampak Pengembangan Desa Wisata Tlatar Kandangan Kabupaten 

Sleman Terhadap Kehidupan Ekonomi Masyarakat Lokal” 

 

Hari/Tanggal : 06 Maret 2023 

Waktu  : 14.30 WIB 

 

A. Identitas Informan 

Nama   : Ari Setiawan 

Umur   : 43 Tahun 

Pekerjaan   : Petani (Sekertaris II Desa Wisata Tlatar) 

Jenis Kelamin  : Laki – laki 

Pendidikan Terakhir : D3 

B. Instrumen Wawancara Kepada Masyarakat Lokal Desa Wisata Tlatar 

Kandangan 

1. Sebelum adanya Desa Wisata Tlatar Kandangan bagaimana keadaan 

masyarakat lokal? 

2. Menurut bapak/ibu dengan adanya Desa Wisata Tlatar Kandangan 

manfaat apa saja yang dirasakan? 

3. Bagaimana dengan kondisi kebersihan Desa Wisata Tlatar Kandangan? 

4. Bagaimana respon masyarakat lokal tentang Desa Wisata Tlatar 

Kandangan? 

5. Bagaiman pendapat anda dengan perubahan kondisi Desa Wisata Tlatar 

Kandangan yang dulu dengan sekarang? 

6. Apakah keberadaan Desa Wisata Tlatar Kandangan berdampak terhadap 

perekonomian masyarakat lokal? 

Dampak Positif: 

a. Apakah ada dampak terhadap kontribusi untuk pendapatan 

pemerintah? Contoh dengan keberadaan Desa Wisata Tlatar 



 

 

 

Kandangan pemerintah akan mendapatkan pemasukan, pendapatan 

berupa pajak, retribusi, dll. 

b. Apakah ada dampak secara signifikan dalam menciptakan lapangan 

kerja baru bagi masyarakat lokal? 

c. Apakah ada dampak terhadap pembangunan infrastruktur bagi 

masyarakat lokal dan wisatawan? Contoh penyediaan yang lebih baik 

dari pemerintah dalam penyediaan air bersih, listrik, transportasi 

umum dan fasilitas pendukung lainnya 

d. Apakah ada dampak terhadap perkembangan ekonomi lokal? Contoh 

dengan keberadaan Desa Wisata Tlatar Kandangan akan mampu 

meningkatkan perekonomian masyarakat lokal dengan berbagai 

peluang usaha. 

e. Apakah ada dampak terhadap pemanfaatan fasilitas pariwisata oleh 

masyarakat lokal dengan keberadaan Desa Wisata Tlatar Kandangan? 

Dampak Negatif: 

a. Adakah dampak terhadap ketergantungan ekonomi masyarakat 

dengan adanya Desa Wisata Tlatar Kandangan? 

b. Apakah terjadi karakteristik musiman? 

c. Apakah selama ada pengembangan di Desa Wisata Tlatar Kandangan 

menimbulkan biaya tambahan bagi perekonomian setempat? 

d. Apakah selama pengembangan yang terjadi di Desa Wisata Tlatar 

Kandangan meningkatkan angka inflasi dan meroketnya harga tanah? 

e. Apakah selama adanya Desa Wisata Tlatar Kandangan meningkatkan 

kecenderungan untuk mengimpor bahan – bahan yang diperlukan 

dalam pariwisata sehingga produk lokal tidak terserap? 

7. Apakah harapan bapak/ibu kedepannya untuk Desa Wisata Tlatar 

Kandangan? 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7 Transkip Wawancara Dengan Pengelola Desa Wisata 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN PENGELOLA DESA WISATA 

A. Identitas Informan 

Nama   : Nurrun Muchammad Shiddieqy Hadna 

Umur   : 32 Tahun 

Pekerjaan   : Swasta (Ketua Pengelola Desa Wisata Tlatar) 

Jenis Kelamin  : Laki – laki 

Pendidikan Terakhir : S2 

 

B. Wawancara Kepada Pengelola Desa Wisata Tlatar Kandangan  

No. Pertanyaan Jawaban Informan 

1. Kapan dan bagaimana awal 

mula Desa Wisata Tlatar 

Kandangan dijadikan tempat 

wisata? 

Wisata ditlatar ini berawal sekitar 

tahun1993, salah satu warga bernama 

Bapak Sudarianto sering 

mendapatkan tamu dari luar negeri 

terutama dari jerman, waktu itu 

masyarakat belum tau apa-apa beliau 

sendiri setiap ada tamu dibawa kesini 

dan disini itu tamu-tamu cuman 

dibawa keliling kampung terus 

dikasih makan makanan khas sini 

terus disuguhi kesenian lalu pulang 

itu dah seneng banget, berawal dari 

itu lama-lama masyarakat itu 

berkembang untuk menjadikan desa 

ini menjadi desa wisata 

 

2. Apakah masyarakat sekitar 

ikut terlibat dalam 

pengembangan Desa Wisata 

Tlatar Kandangan? 

Iya, masyarakat jelas terlibat dalam 

pengembangan pariwisata di Desa 

Wisata Tlatar Kandangan 

3. Apakah pemerintah ikut dalam 

pembangunan Desa Wisata 

Tlatar Kandangan sebagai 

tempat wisata, baik 

pemerintah Kota Yogyakarta 

maupun pemerintah tingkat I? 

Ya, pemerintah ikut dalam 

meningkatkan hasil atau penghasilan 

masyarakat lokal yang berkaitan 

dengan pariwisata, pemerintah 

setempat adalah dari pihak kelurahan 

wonokerto sudah cukup banyak 

memberikan bantuan-bantuan yang 

digunakan sebagai sarana dan 

prasarana 



 

 

 

4. Apakah ada dampak terhadap 

kontribusi untuk pendapatan 

pemerintah? Contoh dengan 

keberadaan Desa Wisata  

Tlatar Kandangan pemerintah 

akan mendapatkan 

pemasukan, pendapatan 

berupa pajak, retribusi, dll. 

Iya, saat ini dari Desa Wisata Tlatar 

kandangan selalu menyiapkan atau 

menyisikan sebagian dari pemasukan 

terutama dari kunjungan tamu 

sebagai kontribusi terhadap 

pemerintah kelurahan wonokerto 

 

5. Apakah ada dampak secara 

signifikan dalam menciptakan 

lapangan kerja baru bagi 

masyarakat lokal? 

Ada, namun masih minim 

kesempatan kerja karena di Desa 

Wisata Tlatar Kandangan sampai saat 

ini jumlah kunjungan tamu belum 

stabil, lapangan pekerjaan akan ada 

jika tamu datang warga akan diminta 

untuk aktif berpartisipasi dalam 

agenda atau kegiatan yang 

dilaksanakan 

6. Apakah ada dampak terhadap 

pembangunan infrastruktur 

bagi masyarakat lokal dan 

wisatawan? Contoh 

penyediaan yang lebih baik 

dari pemerintah dalam 

penyediaan air bersih, listrik, 

transportasi umum dan 

fasilitas pendukung lainnya 

Dampak adanya wisata di desa wisata 

tlatar kandangan terhadap 

pembangunan infrastruktur itu ada 

yang pertama contohnya adalah 

pembangunan pendopo ketika ada 

aktivitas wisata pendopo tersebut bisa 

digunakan sebagai tempat aktivitas 

dari tamu yang berkunjung, 

kemudian juga ada pembangunan 

jalur akses menuju jalur trackking 

yang ada disebelah barat desa selain 

itu dari pemerintah juga membangun 

sebuah gazebo yang digunakan 

sebagai tempat istirahat ketika tamu 

sedang melakukan proses atau 

perjalanan trackking itu sendiri 

7. Apakah ada dampak terhadap 

perkembangan ekonomi lokal? 

Contoh dengan keberadaan 

Desa Wisata Tlatar 

Kandangan akan mampu 

meningkatkan perekonomian 

masyarakat lokal dengan 

berbagai peluang usaha. 

Ada namun jika dilihat tidak terlalu 

kalau soal ekonomi karena masing – 

masing  

8. Apakah ada dampak terhadap 

pemanfaatan fasilitas 

pariwisata oleh masyarakat 

lokal dengan keberadaan Desa 

Wisata Tlatar Kandangan? 

Iya, jelas fasilitas yang tersedia di 

Desa Wisata Tlatar Kandangan juga 

dapat digunakan oleh masyarakat, 

seperti pendopo yang sering 

digunakan masyarakat untuk 



 

 

 

melakukan kegiatan di desa 

 

9. Adakah dampak terhadap 

ketergantungan ekonomi 

masyarakat dengan adanya 

Desa Wisata Tlatar 

Kandangan? 

Untuk saat ini dampak secara 

ekonomi sudah dirasakan tapi masih 

belum maksimal dikarenakan jumlah 

kunjungan tamu yang masih minim, 

misalnya saja ketika ada tamu dan 

membutuhkan konsumsi dan 

makanan itu akan dipesankan ke 

warga ataupun oleh oleh itukan 

dipesankan ke warga namun memang 

kembali kepermasalahan tadi jumlah 

tamu yang masih minim membuat 

dampak ekonomi itu belum efektif 

dan maksimal 

10. Apakah terjadi karakteristik 

musiman? 

Ya sejauh ini wisatawan yang 

berkunjung ke Desa Wisata Tlatar 

Kandangan masih bersifat musiman 

11. Apakah selama ada 

pengembangan di Desa Wisata 

Tlatar Kandangan 

menimbulkan biaya tambahan 

bagi perekonomian setempat? 

Iya ada, perbaikan wahana permainan 

di lokasi wisata, fasilitas – fasilitas 

yang sudah mulai rusak dan 

perbaikan jalan 

12. Apakah selama 

pengembangan yang terjadi di 

Desa Wisata Tlatar 

Kandangan meningkatkan 

angka inflasi dan meroketnya 

harga tanah? 

Iya ada, harga tanah perlahan mulai 

naik harga jual yang awalnya 

Rp.300.000 ribu/meter sekarang 

menjadi Rp.500.000 ribu/meter, 

kalau dipinggir jalan yang dulunya 

Rp.500.000 – Rp.600.000 ribu/meter 

sekarang jadi Rp.800.000 –  

Rp.900.000 ribu/meter 

13. Apakah selama adanya Desa 

Wisata Tlatar Kandangan 

meningkatkan kecenderungan 

untuk mengimpor bahan – 

bahan yang diperlukan dalam 

pariwisata sehingga produk 

lokal tidak terserap? 

Tidak, kami malah sebaliknya 

semakin tinggi expor produk lokal 

semakin banyak bermunculan produk 

– produk baru, seperti adanya 

kerajinan dari kayu jati belanda, 

makanan dan minuman olahan salak 

14. Apakah harapan bapak/ibu 

kedepannya untuk Desa 

Wisata Tlatar Kandangan? 

Harapan untuk pengelola yaitu tetap 

rukun, kompak, tetap menjaga apa 

yang jadi dasar dari terbentuknya 

wisata di Desa Wisata Tlatar 

Kandangan 

 

 



 

 

 

Lampiran 8 Transkip Wawancara Dengan Pengusaha di Desa Wisata 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN PENGUSAHA DI DESA WISATA 

A. Identitas Informan 

Nama   : Sidik 

Umur   : 43 Tahun 

Pekerjaan : Wiraswasta (Pemilik Gudang Durian di Desa 

Wisata Tlatar Kandangan) 

Jenis Kelamin  : Laki - laki 

Pendidikan Terakhir : SMP 

 

B. Wawancara Dengan Pengusaha di Desa Wisata Tlatar Kandangan  

No. Pertanyaan Jawaban Informan 

1. Sudah berapa lama bapak/ibu 

berjualan di Desa Wisata Tlatar 

Kandangan? 

Iya, sudah hampir 14 tahun 

2. Sebelum adanya Desa Wisata 

Tlatar Kandangan apa pekerjaan 

bapak/ibu? 

Sebelum adanya Desa Wisata Tlatar 

Kandangan saya hanya masyarakat 

biasa yang hanya bertani dikebun saya 

3. Berapa pendapatan per bulan 

bapak/ ibu peroleh dengan adanya 

Desa Wisata Tlatar Kandangan? 

Kalo sekarang udah 10 juta lebih 

perbulannya, tapi kalo awal – awal ya 

baru perjuangan itu yang masih sekitar 

2-5 juta perbulannya 

4. Apakah ada perubahan 

pendapatan dari sebelum dan 

sesudah Desa Wisata Tlatar 

Kandangan dikembangkan? 

Iya, jelas ada tapi belum terlalu 

signifikan tapi sudah jelas ada 

perkembangannya 

5. Apakah dengan adanya 

pengembangan yang dilakukan di 

Desa Wisata Tlatar Kandangan 

kondisi ekonomi bapak/ibu 

menjadi lebih baik? 

Iya, jelas karena saya merasakan 

perubahan jauh lebih baik 

6. Apakah ada dampak terhadap 

kontribusi untuk pendapatan 

pemerintah? Contoh dengan 

keberadaan Desa Wisata Tlatar 

Kandangan pemerintah akan 

mendapatkan pemasukan, 

pendapatan berupa pajak, 

retribusi, dll. 

- 

7. Apakah ada dampak secara Untuk saya pribadi merasakan dampak 



 

 

 

signifikan dalam menciptakan 

lapangan kerja baru bagi 

masyarakat lokal? 

dari pengembangan yang terjadi di Desa 

Wisata Tlatar Kandangan, ekonomi 

saya menjadi lebih membaik walaupun 

belum berdampak sangat besar, namun 

saya dapat membantu beberapa 

masyarakat di Desa Wisata Tlatar 

Kandangan untuk bekerja sama di 

tempat saya 

8. Apakah ada dampak terhadap 

pembangunan infrastruktur bagi 

masyarakat lokal dan wisatawan? 

Contoh penyediaan yang lebih 

baik dari pemerintah dalam 

penyediaan air bersih, listrik, 

transportasi umum dan fasilitas 

pendukung lainnya 

Tentunya ada, fasilitas-fasilitas tersebut 

akan mempermudah wisatawan dalam 

berwisata di sini 

 

9. Apakah ada dampak terhadap 

perkembangan ekonomi lokal? 

Contoh dengan keberadaan Desa 

Wisata Tlatar Kandangan akan 

mampu meningkatkan 

perekonomian masyarakat lokal 

dengan berbagai peluang usaha. 

Iya pasti berdampak walaupun 

pengunjung yang kesini tidak selalu 

ramai, tetapi pengunjung yang sudah 

pernah kesini pasti akan berkunjung 

lagi. Kadang – kadang kalo ada paket 

wisata yang terjual pengunjung yang 

datang lumayan bertambah. Jadi 

pendapatan pasti juga ikut bertambah 

10. Apakah ada dampak terhadap 

pemanfaatan fasilitas pariwisata 

oleh masyarakat lokal dengan 

keberadaan Desa Wisata Tlatar 

Kandangan? 

Tentunya, fasilitas – fasilitas disini juga 

digunakan oleh masyarakat 

11. Adakah dampak terhadap 

ketergantungan ekonomi 

masyarakat dengan adanya Desa 

Wisata Tlatar Kandangan? 

Iya, karena dari 2011 saya sudah 

merintis usaha ini, jadi untuk 

penghasilan yang didapatkan melalui 

usaha ini 

12. Apakah terjadi karakteristik 

musiman? 

Kalau dilihat dari pengunjung yang 

datang, biasanya weekend 

 

`13. Apakah selama ada 

pengembangan di Desa Wisata 

Tlatar Kandangan menimbulkan 

biaya tambahan bagi 

perekonomian setempat? 

 

Ada, seperti perbaikan fasilitas – 

fasilitas yang sudah rusak itu pasti akan 

menjadi biaya tambahan di desa 

14. Apakah selama pengembangan 

yang terjadi di Desa Wisata Tlatar 

Kandangan meningkatkan angka 

inflasi dan meroketnya harga 

Iya, jelas ada peningkatan dari harga 

jual tanah disini, namun belum begitu 

besar dampaknya 



 

 

 

tanah? 

15. Apakah selama adanya Desa 

Wisata Tlatar Kandangan 

meningkatkan kecenderungan 

untuk mengimpor bahan – bahan 

yang diperlukan dalam pariwisata 

sehingga produk lokal tidak 

terserap? 

Tidak, sejauh ini di desa wisata tlatar 

kandangan lebih meng-expor produk 

lokal 

 

16. Apakah harapan bapak/ibu 

kedepannya untuk Desa Wisata 

Tlatar Kandangan? 

Harapan saya kedepannya ya semoga 

Desa Tlatar Kandangan bisa lebih 

berkembang dan menjadi tujuan wisata 

yang diminatin wisatawan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 9 Transkip Wawancara Dengan Masyarakat Lokal Desa Wisata 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN MASYARAKAT LOKAL DESA 

WISATA 

A. Identitas Informan 

Nama   : Ari Setiawan 

Umur   : 43 Tahun 

Pekerjaan   : Petani (Sekertaris II Desa Wisata Tlatar) 

Jenis Kelamin  : Laki - laki 

Pendidikan Terakhir : D3 

 

B. Wawancara Dengan Masyarakat Lokal Desa Wisata Tlatar Kandangan  

No. Pertanyaan Jawaban Informan 

1. Sebelum adanya Desa Wisata 

Tlatar Kandangan bagaimana 

keadaan masyarakat lokal? 

Masih kuno dan belum mengerti tentang 

adanya potensi di desa wisata tersebut 

dan belum bisa memanfaatkan potensi 

yang ada 

2. Menurut bapak/ibu dengan 

adanya Desa Wisata Tlatar 

Kandangan manfaat apa saja 

yang dirasakan? 

Banyak sekali manfaat yang dapat 

dirasakan oleh masyarakat, seperti 

peningkatan ekonomi dan menambah 

peluang usaha bagi masyarakat lokal 

3. Bagaimana dengan kondisi 

kebersihan Desa Wisata Tlatar 

Kandangan? 

 Kebersihan yang ada sudah memenuhi 

standart, adanya bersih desa yang 

dilakukan secara rutin yaitu setiap 

minggu 

4. Bagaimana respon 

masyarakat lokal tentang Desa    

Wisata    Tlatar 

Kandangan? 

Tentunya masyarakat merespon baik 

serta berpartisipasi dan ikut andil dalam 

pengembangan desa wisata 

5. Bagaiman pendapat anda dengan 

perubahan kondisi Desa Wisata 

Tlatar Kandangan yang dulu 

dengan sekarang? 

Sejauh ini pendapatan saya jauh 

meningkat setelah adanya perubahan 

kondisi di Desa Wisata Tlatar 

Kandangan, namun tidak begitu besar 

6. Apakah ada dampak terhadap 

kontribusi untuk pendapatan 

pemerintah? Contoh dengan 

keberadaan Desa Wisata Tlatar 

Kandangan pemerintah akan 

mendapatkan pemasukan, 

pendapatan berupa pajak, 

- 



 

 

 

retribusi, dll. 

7. Apakah ada dampak secara 

signifikan dalam menciptakan 

lapangan  kerja  baru  bagi 

masyarakat lokal? 

Pastinya menambah pendapatan, namun 

untuk saat ini masyarakat tidak 

bergantung 

8. Apakah ada dampak terhadap 

pembangunan infrastruktur bagi 

masyarakat lokal dan 

wisatawan? Contoh 

penyediaan yang lebih baik dari 

pemerintah dalam penyediaan 

air bersih, listrik, transportasi   

umum   dan 

fasilitas pendukung lainnya 

Ada, dengan adanya fasilitas – fasilitas 

yang tersedia sangat berdampak dan 

membantu wistawan dan masyarakat 

9. Apakah ada dampak terhadap 

perkembangan ekonomi 

lokal? Contoh  dengan 

Dampak dari segi ekonomi untuk 

dirasakan namun belum dirasakan oleh 

semua masyarakat, karena belum  

 keberadaan Desa Wisata Tlatar 

Kandangan akan mampu

 meningkatkan 

perekonomian masyarakat lokal   

dengan   berbagai 

peluang usaha. 

stabilnya kunjungan wisatawan 

masyarakat masih bergantung pada 

pekerjaan mereka masing – masing dan 

beberapa masyarakat juga memiliki 

penghasilan dari kebun salak yang 

mereka punya 

10. Apakah ada dampak terhadap 

pemanfaatan fasilitas 

pariwisata oleh masyarakat lokal 

dengan keberadaan Desa    

Wisata    Tlatar 

Kandangan? 

Iya, dengan adanya fasilitas – fasilitas 

yang tersedia sangat membantu 

masyarakat 

11. Adakah dampak terhadap 

ketergantungan ekonomi 

masyarakat dengan adanya Desa    

Wisata    Tlatar 

Kandangan? 

Iya ada, dikhawatirkan ketika terjadi 

penurunan kunjungan wisatawan 

masyarakat tidak mendapat pemasukan, 

namun beberapa masyarakat juga 

memiliki pekerjaan lain seperti petani 

12. Apakah terjadi  karakteristik 

musiman? 

Untuk hari belum nentu, tetapi 

biasa wisatawan datang saat tidak 

musim hujan karena aktivitas yang 

bisa dilakukan disini tidak berjalan 

lancar jika saat hujan 

13. Apakah selama ada 

pengembangan di Desa Wisata 

Tlatar Kandangan menimbulkan

 biaya 

tambahan bagi 

perekonomian setempat? 

Iya, jelas ada biaya tambahan untuk 

perbaikan wahana di desa, karena sudah 

pasti harus diperbaiki karenakan atraksi 

disini seperti susur sungai itu pastinya 

selalu memerlukan biaya tambahan 

untuk akses jalur menuju sungai agar 

lebih aman dan nyaman 



 

 

 

14. Apakah selama 

pengembangan yang terjadi di 

Desa Wisata Tlatar 

Kandangan meningkatkan 

Iya, ada peningkatan harga jual tanah 

naik 

 angka inflasi dan meroketnya 

harga tanah? 

 

15. Apakah selama adanya Desa 

Wisata Tlatar Kandangan 

meningkatkan kecenderungan 

untuk mengimpor bahan – bahan 

yang diperlukan dalam 

pariwisata  sehingga  produk 

lokal tidak terserap? 

Tidak, di Desa Wisata Tlatar Kandangan 

lebih expor produk lokal 

16. Apakah harapan bapak/ibu 

kedepannya untuk Desa 

Wisata Tlatar Kandangan? 

Harapan saya kedepannya desa wisata 

Tlatar Kandangan bisa lebih dikenal dan 

lebih berkembang lagi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 10 Dokumentasi Penelitian 

“Dampak Pengembangan Desa Wisata Tlatar Kandangan Kabupaten 

Sleman Terhadap Kehidupan Ekonomi Masyarakat Lokal” 

Wawancara dengan Bapak Nurrun 

Muchammad Shiddieqy Hadna selaku 

Pengelola Desa Wisata Tlatar 

Kandangan 

 

 
Wawancara dengan Bapak Ari Setiawan 

selaku Petani (Sekertaris II Desa Wisata 

Tlatar Kandangan) 

 

 
Wawancara dengan Bapak Sidik 

selaku pemilik usaha buah di Desa 

Wisata Tlatar Kandangan 

 

 
Lokasi menuju Jalur Trekking 



 

 

 

 
Mural Desa Wisata Tlatar Kandangan 

 

 
Pendopo Desa Wisata Tlatar Kandangan 

 

 
Saluran air bersih langsung dari 

pegunungan yang digunakan 

masyarakart 

 

 
Tempat sampah di Desa Wisata Tlatar 

Kandangan 
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